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Abstrak. Keberadaan UMKM sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, sejak Covid-19
pertama kali dikonfirmasi menyebar di Indonesia, kinerja UMKM mengalami penurunan penjualan. UMKM
dalam bidang makanan dan minuman, khususnya yang dikelola oleh keluarga, merupakan salah satu industri
yang paling terdampak akibat Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan untuk
menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan penurunan penjualan UMKM dalam bidang makanan dan
minuman, khususnya yang dikelola oleh keluarga. Hasil penelitian menunjukan penurunan terjadi setelah
ditetapkannya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar sebagai salah satu upaya pemerintah (daerah) untuk
meminimalisir penularan Covid-19. Penelitian menunjukan penurunan omzet hingga 50%, bahkan penurunan
penjualan hingga hingga 90% pada UMKM keluarga dalam bidang makanan dan minuman. Oleh karena itu,
strategi-strategi pengelolaan usaha untuk mempertahankan UMKM selama masa pandemi Covid-19 perlu
dilakukan meskipun pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk memperpanjang tenggat waktu dan
mengurangi bunga pinjaman untuk UMKM.
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Sebagian
besar UMKM termasuk ke dalam 95% bisnis di Indonesia yang dikategorikan sebagai bisnis
keluarga (PwC, 2014), karena menurut survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia dan
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (2015), UMKM seringkali dikelola oleh
keluarga. Karena itu, UMKM juga dapat disebut sebagai penopang perekonomian rumah
tangga.

Selain menjadi penopang bagi perekonomian rumah tangga, keberadaan UMKM
juga sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia (Hayashi dalam Hamzani &
Achmad, 2017). Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia,
UMKM memiliki pangsa pasar sekitar 99,99% (62,9 juta unit) dari total keseluruhan pelaku
usaha di Indonesia (Haryanti & Hidayah, 2018). Sedangkan, menurut UKM Crisis Center,
UMKM berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
(Hidranto, 2020). UMKM juga merupakan lapangan kerja terbesar di Indonesia yang telah
menyerap 97,30% dari tenaga kerja negara (Yasa, 2016).

Meskipun demikian, sejak Covid-19 (wabah penyakit menular yang disebabkan oleh
sindrom pernafasan akut yang parah virus Corona 2
(SARS-CoV-2) pertama kali dikonfirmasi menyebar di Indonesia pada 2 Maret 2020 (Staff,
2021), kinerja UMKM di beberapa wilayah Indonesia mengalami penurunan penjualan.
Penurunan penjualan UMKM terjadi setelah ditetapkannya kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) sebagai salah satu upaya pemerintah (daerah) di Indonesia untuk
memutus dan mencegah penyebaran Covid-19 agar tidak semakin meluas (Wijaya, 2020).

Penurunan penjualan pada UMKM dipaparkan oleh Wakil Ketua Umum Asosiasi
Pengusaha Indonesia (Apindo), Shinta W. Kamdani (Herlinda, 2020), bahwa secara umum
kalangan pebisnis sangat mengapresiasi kebijakan pemerintah mengenai PSBB. Namun,
secara ekonomi, dampak yang diberikan PSBB terhadap dunia bisnis cukup signifikan. Ia
menyatakan, PSBB mendorong beberapa bisnis untuk menurunkan kapasitas produksinya
akibat bahan baku dan operasional yang terbatas karena pergerakan rantai pasok yang
tertekan oleh PSBB. Hal ini didukung oleh pernyataan Bhima Yudhistira Adhinegara (2020),
seorang ekonom Institute for Development of Economics and Finance (INDEF) yang
menyatakan bahwa pemberlakuan PSBB berdampak terhadap sektor bisnis Indonesia,

terutama bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Lidyana, 2020).
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Dalam telekonferensi pada 16 April 2020, Staf Khusus Menteri Koperasi dan UKM
Bidang Pemberdayaan Ekonomi Kreatif, Fiki Satari, mengatakan bahwa secara umum, 56%
usaha kecil dan menengah di Indonesia mengalami penurunan penjualan. Hal tersebut 22%
disebabkan oleh permodalan, 15% karena terhambatnya proses distribusi, dan 4%
disebabkan oleh kelangkaan bahan baku akibat Covid-19 (Nurhidayat, 2020). Sedangkan
menurut survei UKM Crisis Center sebanyak 36,7% UMKM mengaku penjualan terhenti
selama pandemi Covid-19, dan 26% persen UMKM menyebutkan mereka mengalami
penurunan penjualan lebih dari 60% (Hidranto, 2020).

UMKM yang bergerak dalam industri makanan dan minuman merupakan salah satu
yang paling terpukul selama pandemi Covid-19 (Deloitte, 2020). Berdasarkan catatan
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI), UMKM yang bergerak dalam industri
makanan dan minuman telah mengalami penurunan penjualan sekitar 30% (Aminah, 2020).

Penurunan penjualan secara terus-menerus selama pandemi Covid-19 dapat
menyebabkan kerugian yang semakin besar bagi pelaku usaha yang kemudian dapat
mengakibatkan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), bahkan penutupan usaha. Mengingat
kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia ((Haryanti & Hidayah, 2018); UKM
Crisis Center dalam Hidranto (2020); dan (Yasa, 2016)), dampak dari kerugian UMKM
tersebut dapat mengganggu stabilitas perekonomian nasional, seperti penurunan PDB dan
peningkatkan tingkat pengangguran.

Oleh karena itu, mengingat pentingnya kontribusi UMKM terhadap perekonomian
nasional, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah terkait (1) bagaimana
pengaruh kebijakan PSBB terhadap usaha mikro, kecil, dan menengah yang dimiliki oleh
keluarga, khususnya yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman selama masa
pandemi Covid-19, (2) apa saja tantangan yang dihadapi UMKM, khususnya bagi UMKM
di bidang makanan dan minuman yang dikelola oleh keluarga dalam masa PSBB selama
pandemi Covid-19, dan (3) bagaimana strategi-strategi preventif yang dapat dilakukan
pelaku usaha UMKM sebagai bisnis keluarga untuk meminimalisir kerugian selama masa
pandemi Covid-19 demi menjaga kesinambungan usaha dan stabilitas perekonomian
nasional.

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai kondisi UMKM selama masa pandemi Covid-19, khususnya yang
dimiliki oleh keluarga dan bergerak dalam bidang makanan dan minuman kepada

pemerintah agar dapat dijadikan landasan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan lainnya
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mengenai UMKM yang terdampak Covid-19, maupun pedoman bagi pelaku usaha dalam
mengimplementasikan strategi khususnya lingkup mikro, kecil dan menengah yang bergerak
sebagai bisnis keluarga, terutama dalam bidang makanan dan minuman agar dapat bertahan

selama masa pandemi Covid-19.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Studi
kepustakaan atau penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali
melalui beragam informasi kepustakaan (Syaodih, 2009). Jenis data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh atau dikumpulkan dari
orang lain yang telah melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan,
2002). Data sekunder yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berupa jurnal ilmiah
(tercetak dan/atau non-cetak), berita-berita, hasil survey, maupun undang-undang yang
berkenaan dengan topik yang dikaji. Penulis kemudian menguraikan dan mendeksripsikan
secara sistematis data yang telah diperoleh untuk memberikan pemahaman dan penjelasan

agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di Asia Tenggara. Seperti
negara-negara berkembang lainnya, UMKM merupakan sarana pemerataan kesejahteraan
ekonomi dan sosial terbesar di Indonesia, dimana keberadaan UMKM merupakan solusi
yang efektif bagi permasalahan ekonomi masyarakat khususnya bagi kelas kecil dan
menengah. Hal ini didukung oleh data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia tentang Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM) dan Usaha Besar (UB) Tahun 2016-2017, Usaha Mikro, Kecil dan menengah
(UMKM) berjumlah sebesar 62.922.617 wunit wusaha dan mencakup sekitar
99% dari perusahaan bisnis yang ada di Indonesia (Capri, 2018). Dengan itu, UMKM
memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi dan mengurangi pengangguran di
Indonesia (Samsiah & Lawita, 2017). UMKM juga berkontribusi terhadap produk domestik
bruto (PDB) sebanyak 57-60% dan menyerap tenaga kerja hingga 97% (LPPI & BI, 2015).

Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UMKM Indonesia tahun 2014, UMKM

di Indonesia terdiri dari beberapa unit usaha dengan jumlah sebagai berikut:
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Josa- Jasa Swasta o) 2453429 (452%)
Keuangan, Persewsan dun Jasa Perusshasn 9 1271505 (237%)
Pengangkutan dan Komunikssi |- 3775258 (6.88%)
Perdagangan. Holel dan Restoran |- 15,484 200 (28.30%)

Bangunan o) 852498 (157%)
Listrie, Gas dan Air Bersty | 12,670 (0.03%)

Industr Pergoiahan |- 3457085 (6.41%)
Pertambangan dan Penggallan || 201457 (053%)
Perizrian, Petomakan Kohutanan dan Perkanan ) 25,960,465 (43 8%
0 10,000,000 20,000,000 30,000,000
“ 2011
Sumber : Kementerlan Koperast dan UMKM, 2014
Gambar 1. Persentase
UMKM Indonesia 2014

Sehingga, kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia merupakan akumulasi dari
beberapa sektor ekonomi, yaitu (i) Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan
(48,85%), (ii) Perdagangan, Hotel dan Restoran (28,83%), (iii) Pengangkutan dan
Komunikasi (6,88%), (iv) Industri Pengolahan (6,41%), (v) Jasa-jasa (4,52%), (vi)
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan (2,37%), (vii) Bangunan (1,57%), (viii)
Pertambangan dan Penggalian (0,53%), (ix) Listrik, Gas dan Air Bersih (0,03%) (LPPI dan
BI, 2015).

Sejak tahun 2017, UMKM dalam bidang makanan dan minuman berkembang
dengan pesat di Indonesia. Hal ini didukung oleh data yang diterbitkan oleh Kementrian
Perindustrian Republik Indonesia pada tahun 2017 mengenai pertumbuhan industri makanan
dan minuman yang mencapai 9,23%. Persentase tersebut menujukan peningkatan dari 2016
yang mencapai 8,46%. Pertumbuhan yang pesat tersebut membuat Menteri Perindustrian
Republik Indonesia, Airlangga Hartarto (n.d) menyatakan bahwa UMKM yang bergerak
dalam bidang makanan dan minuman (masuk ke dalam unit perdangan, hotel dan restoran)
menjadi salah satu subsektor motor pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Data dari Kementrian Perindustrian Republik Indonesia didukung oleh hasil survey
yang dilakukan oleh Mahardika dalam Forbil (n.d.), menyatakan bahwa pertumbuhan
industri makanan dan minuman didorong oleh keterlibatan UMKM. Pada tahun 2010,
jumlah usaha makanan dan minuman dengan kategori usaha kecil dan mikro mencapai
960.305 perusahaan dan meningkat hingga mencapai 1.614.149 perusahaan pada tahun 2015.
Sedangkan, berdasarkan survey yang dilakukan oleh The Indonesian Institute, pada tahun

2017, jumlah UMKM dalam bidang makanan dan minuman adalah 3.694.122 unit dan
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jumlah tenaga kerja yang terserap 13.892.453 orang, dengan jumlah output sebesar 4.857
triliun rupiah (Amelia, Purbolaksono, & Syahayani, 2017).

Dengan tingginya tingkat pertumbuhan UMKM bidang makanan dan minuman,
menurut data terbaru Kementrian Perindustrian Repubik Indonesia, pada tahun 2018 sektor
UMKM bidang makanan dan minuman mampu memberikan kontribusi tertinggi
dibandingkan sektor-sektor lainnya terhadap PDB industri pengolahan nonmigas hingga
35,87% (Paramaesti, 2018).

Meskipun demikian, PSBB yang diterapkan pada beberapa daerah di Indonesia
sebagai upaya pemerintah dalam mengurangi dan mencegah penyebaran maupun penularan
Covid-19 telah memberikan dampak penurunan yang signifikan terhadap perekonomian.
Menurut Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani, kebijakan PSBB
memperlambat aktivitas ekonomi (supply and demand), sehingga menurunkan pendapatan
masyarakat secara drastis, dan bahkan memaksa beberapa usaha untuk menutup bisnis
mereka dalam jangka waktu yang tidak pasti (Widyamurti, 2020). Berdasarkan survei Moka,
UMKM yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman merupakan salah satu industri
yang paling terdampak akibat penyebaran virus corona atau Covid-19 yang makin meluas di
tanah air (Pernando, 2020).

Hasil survei yang dilakukan oleh Moka didukung oleh hasil survei Smesco Indonesia,
salah satu institusi dibawah naungan Kementerian Koperasi dan UKM, yang juga
memaparkan hasil bahwa UMKM dalam bidang makanan dan minuman merupakan yang
paling banyak terpukul akibat Covid-19 (Waseso, 2020). Menurut Direktur Jenderal Industri
Kecil Menengah dan Aneka (IKMA) Kemenperin, Gati Wibawaningsih, bisnis makanan dan
minuman dengan skala mikro, kecil, dan menengah pada daerah-daerah yang diberlakukan
PSBB mengalami penurunan omzet hingga 50%, bahkan penurunan penjualan hingga
hingga 90% (Putra, 2020).

Menurut hasil SurveySensum, penurunan pendapatan pada UMKM dalam bidang
makanan dan minuman diakibatkan oleh penurunan drastis akitivitas konsumen di luar
rumah selama pandemi Covid-19 (Burhan, 2020). Sekitar 90% konsumen merasa kehidupan
sehari-harinya terganggu sejak merebaknya Covid-19. Para konsumen mengalami kondisi
psikologis takut tertular penyakit sehingga lebih memilih untuk berada di rumah. Sehingga,
transaksi untuk makan dan minum di tempat selama PSBB diberlakukan hanya 5%. Selain
itu, kebijakan PSBB juga mengganggu aktivitas produksi dan distribusi produk UMKM,
karena distribusi pasokan barang mentah untuk produksi UMKM tersendat akibat
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pemberlakuan penutupan wilayah maupun pengurangan aktivitas pengiriman barang
(Harmawan, 2020).

Berdasarkan kepemilikannya, UMKM dalam bidang makanan dan minuman sebagai
bisnis keluarga terdampak lebih dari signifikan, baik dalam sisi finansial maupun non
finansial. Selama masa kebijakan PSBB diberlakukan, alasan lain dari penyebab
menurunnya pendapatan pada UMKM bidang makanan dan minuman yang dikelola dan
dijalankan oleh keluarga selain penurunan drastis aktivitas konsumen di luar rumah dan
menurunnya kapasitas produksi akibat terganggungnya proses distribusi bahan baku akibat
PSBB adalah menurunnya produktivitas dan konsentrasi kerja karena sebagian besar pekerja
(yang umumnya merupakan pemilik langsung ataupun pekerja yang merupakan anggota
keluarga pemilik) harus menjadi lebih fokus pada anak-anak mereka karena sistem
pembelajaran online yang dilakukan dari rumah.

Selain itu, UMKM yang dikelola oleh keluarga dalam bidang makanan dan minuman
cenderung menggunakan teknologi yang relatif sederhana, sistem manajemen tidak
profesional, kurang memiliki akses terhadap permodalan, kondisi keuangan yang tidak stabil,
dan tidak ada pemisahan modal usaha dengan kebutuhan pribadi sehingga seringkali
mengakibatkan minimnya inovasi strategi maupun produk (Mahlizal, Priatna, &
Burhanuddin, 2016; Rahadi, 2017). Hal tersebut inilah yang membuat beberapa UMKM di
bidang makanan dan minuman yang dikelola oleh keluarga seringkali kalah bersaing dan
terpuruk dalam masa pandemi Covid-19.

Oleh karena itu, meskipun pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk
memperpanjang tenggat waktu dan mengurangi bunga pinjaman untuk UMKM yang terkena
dampak pandemi Covid-19 pada 16 Maret 2020 (Regulasi
OJK (POJK) No. 11/POJK.03/2020) maupun membebaskan pajak penghasilan akhir untuk
UMKM dan memberikan bantuan keuangan untuk modal bagi UMKM yang terdampak
pandemi Covid-19, strategi-strategi pengelolaan usaha selama masa pandemi tetap perlu
dilakukan oleh pelaku usaha UMKM, khususnya dalam bidang makanan dan minuman yang
dikelola oleh keluarga demi terjaganya kesinambungan usaha dan stabilitas perekonomian
nasional. Berikut ini adalah beberapa upaya yang dapat dilakukan UMKM bidang makanan
dan minuman yang dikelola oleh keluarga:

1) Penjualan dan Pemasaran Secara Online.

Menteri Koperasi dan UKM, Teten Masduki mengungkapkan transaksi

penjualan online meningkat hingga 350% di tengah pandemi Covid-19 (CNN, 2020).
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Sedangkan, menurut data e-commerce enabler Sirclo, peningkatan permintaan yang terjadi
pada produk UMKM makanan dan minuman secara online mencapai 143% selama masa
PSBB (Iskandar, 2020). Oleh karena itu, agar dapat bersaing dan bertahan dalam masa
pandemi Covid-19, pelaku usaha perlu bersikap adaptif terhadap kemajuan teknologi dengan
memanfaatkan sistem penjualan online. Penjualan online harus didukung dengan pemasaran
online melalui sosial media.

2) Inovasi Produk.

UMKM makanan dan minuman menerapkan strategi khusus seperti mengeluarkan
produk makanan beku, ataupun minuman literan yang dapat disimpan oleh konsumen dalam
jangka waktu yang lebih lama sehingga menciptakan tren baru dalam bisnis kuliner
(Setyowati, 2020). Hal ini menuntut pelaku UMKM untuk harus mampu melakukan inovasi
terhadap produk agar sesuai dengan permintaan konsumen selama masa pandemi Covid-19
berlangsung.

3) Menjaga Kepercayaan Konsumen Dengan Menerapkan dan Menginformasikan
Penerapan Kebersihan sesuai dengan anjuran pemerintah serta Standar Keamanan
Terpadu untuk Layanan Pesan-antar Makanan.

Pelaku usaha harus mewajibkan pemakaian masker dan sarung tangan untuk seluruh
karyawan serta melakukan pengecekan harian suhu tubuh karyawan. Hal ini dilakukan untuk
meyakinkan konsumen bahwa produk makanan dan minuman yang dibeli tidak menjadi
perantara penyebaran Covid-19.

4) Mengkomunikasikan dan Merencanakan Kebijakan untuk 3 sampai 18 Bulan ke
Depan dengan Anggota Keluarga yang Terlibat dalam UMKM.

Sulit untuk mengukur berapa lama pandemi Covid-19 akan berlangsung. Oleh karena
itu, penting bagi pelaku usaha UMKM, khususnya dalam bidang makanan dan minuman
yang dikelola oleh keluarga untuk mempersiapkan berbagai macam skenario. Misal, jika
kritis terjadi selama 3 bulan, strategi dengan meminimalisir pengeluaran secara sementara
dapat meringankan beban bisnis. Namun, apabila krisis berlanjut selama 9 bulan hingga 1
tahun, maka pelaku usaha harus mampu mengkonfigurasi ulang strategi bisnis untuk
mengurangi biaya variabel, menegosiasikan kembali biaya tetap (sewa, gaji, pembayaran
sewa peralatan, dan lain sebagainya), serta fokus pada hal-hal krusial lainnya untuk
mempertahankan keberlangsungan UMKM. Apabila pandemi Covid-19 berlanjut hingga 18

atau lebih, maka beberapa pertimbangan serius diperlukan bulan atau lebih. Misalnya,
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UMKM perlu merevisi kembali target pendapatan penjualan dengan rencana operasional
yang baru.
5) Pro Aktif dalam Mencari Informasi Terbaru Mengenai Covid-19 di Indonesia.

Bersikap pro aktif dalam mencari sumber informasi terpercaya mengenai
perkembangan terbaru tentang informasi yang berkaitan dengan Covid-19. Kebijakan yang
sewaktu-waktu dapat diterapkan oleh pemerintah sebagai upaya penangan Covid-19 dapat
mempengaruhi strategi-strategi yang telah ditetapkan UMKM.

6) Memisahkan Keuangan UMKM dengan Keuangan Pribadi dan Menyusun Laporan
Keuangan.

Salah satu karakterisitik dari UMKM yang dimiliki dan dikelola oleh keluarga adalah
tidak ada pemisahan keuangan UMKM dengan keuangan pribadi dan laporan keuangan yang
tidak tersusun dengan baik. Di tengah kondisi dimana ekonomi mengalami penurunan,
pemisahan keuangan dan keberadaan laporan keuangan dapat membantu UMKM sebagai
alat ukur pertumbuhan bisnis. Apabila laporan keuangan menunju peningkatan laba dan aset
yang cukup signifikan, hal ini menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan mengalami
perkembangan dan artinya pencapaian usaha sangatlah baik. Sebaliknya, apabila laporan
keuangan menunjukan penurunan laba, maka perusahaan harus segera dapat segera
melakukan strategi-strategi untuk mencegah kerugian yang lebih besar. Misalnya dengan
mengevaluasi dan mengubah sistem pemasaran dengan metode yang lebih efektif,
memperbaiki kualitas pengelolaan keuangan dengan kalkulasi yang lebih detail, ataupun
inovasi produk.

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, UMKM khususnya yang bergerak
dalam bidang makanan dan minuman yang dikelola oleh keluarga diharapkan dapat bertahan

selama masa pandemi Covid-19, dan juga dapat berkembang setelah pandemi Covid-19 usai.

KESIMPULAN

Cepatnya penyebaran virus Corona (Covid-19) membuat beberapa daerah di
Indonesia menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
berdampak negatif terhadap operasional dan keberlangsungan bisnis, khususnya bisnis
dalam lingkup UMKM. UMKM yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman
merupakan UMKM vyang dianggap paling terdampak akibat adanya Covid- 19 karena

penurunan persentase penjualan yang cukup besar.
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UMKM dalam bidang makanan dan minuman yang dikelola oleh keluarga
terdampak lebih dari signifikan, baik dalam sisi finansial maupun non finansial. Hal ini
disebabkan karena UMKM makanan dan minuman yang yang dikelola oleh keluarga
cenderung masih menggunakan teknologi yang relatif sederhana dengan sistem manajemen
tidak profesional. Selain itu, UMKM yang dikelola oleh keluarga umumnya kurang memiliki
akses terhadap permodalan. Ditambah dengan kemampuan pengelolaan manajemen
keuangan yang minim, pelaku usaha UMKM keluarga dalam bidang makanan dan minuman
seringkali tidak melakukan pemisahan modal usaha dengan kebutuhan pribadi. Hal-hal
tersebut secara tidak langsung menyebabkan kondisi keuangan UMKM yang dikelola
keluarga dalam bidang makanan dan minuman tidak stabil, yang kemudian berdampak pada
minimnya ruang gerak untuk inovasi strategi maupun produk. Minimnya ruang gerak untuk
inovasi strategi maupun produk semakin mendukung keterpurukan UMKM karena PSBB
akibat adanya pandemi Covid-19.

Kekuatan mental, adaptasi serta kemauan untuk terus belajar dan berkembang para
pelaku UMKM keluarga bidang makanan dan minuman sangat diuji selama masa pandemi
Covid-19. Peran pemilik bisnis dan kekompakan keluarga sangat dibutuhkan.

Pelaku usaha perlu memahami jika hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah,
UMKM tetap akan sulit untuk bertahan selama masa pandemi Covid-19. Oleh karena itu,
sembari memanfaatkan bantuan finansial yang diberikan oleh pemerintah, UMKM makanan
dan minuman milik keluarga harus tetap bersikap pro-aktif dalam menerapkan strategi-
strategi pengelolaan usaha yang dapat membantu bisnis menghadapi masa kritis pada masa
PSBB karena pandemi Covid-19. Strategi yang diterapkan harus bersifat adaptif dimana
strategi yang diterapkan harus sesuai pada kondisi keuangan UMKM maupun kebijakan
pemerintah yang terus berubah akibat pandemi Covid-19.

Dengan demikian, UMKM khususnya yang bergerak dalam bidang makanan dan
minuman yang dikelola oleh keluarga diharapkan dapat bertahan selama masa pandemi
Covid-19, dan dapat berkembang setelah pandemi Covid-19 usai.

Adapun di bawah ini adalah beberapa saran dari peneliti terkait dengan kepentingan
penelitian selajutnya, yaitu:

1. Memperdalam penelitian mengenai UMKM yang dikelola oleh keluarga (merupakan
bisnis keluarga) di wilayah Indonesia.
2. Memperluas penelitian mengenai UMKM dalam bidang makanan dan minuman di

Indonesia.
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3. Mengadakan penelitian mengenai UMKM yang mengkhususkan pada UMKM

bidang makanan dan minuman yang dikelola oleh keluarga.
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Penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik berkat bantuan dari berbagai pihak.
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